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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan akhlak merupakan permasalahan utama yang menjadi
tantangan manusia sepanjang sejarahnya. Sejarah bangsa-bangsa yang
diabadikan dalam al qur’an baik kaum ‘Ad, Tsamud, Madyan maupun
yang didapat dalam buku-buku sejarah menunjukkan bahwa suatu bangsa
akan kokoh apabila akhlaknya kokoh dan sebaliknya suatu bangsa akan
runtuh bila akhlaknya rusak.

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral
(akhlak) dan keutamaan perangai, tabiat yang dimiliki dan harus
dijadikan kebiasaan oleh anak sejak kanak-kanak hingga ia menjadi
mukallaf. Tidak diragukan bahwa keutamaan-keutamaan moral, perangai
dan tabiat merupakan salah satu buah iman yang mendalam, dan
perkembangan religius yang benar.’

Realitanya, perilaku serta budi pekerti (akhlak) dari pelajar saat
ini sangatlah memprihatinkan, diantaranya mereka cenderung bertutur
kata yang kurang baik, bertingkah laku yang kurang sopan, dan tidak lagi
patuh terhadap orang tua maupun gurunya. Hal ini tentu saja dipengaruhi
kondusif tidaknya pendidikan budi pekerti yang mereka dapatkan, baik di

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.
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Berkaitan dengan pembentukan akhlak di lingkungan sekolah,
menyebutkan bahwa pembelajaran akhlak di sekolah pada saat ini belum
diberikan secara mandiri, dalam arti masih terintegrasi dengan mata
pelajaran lain. Mata pelajaran yang dimaksud adalah Pendidikan Agama
Islam ataupun Pendidikan Pancasila, namun pada umumnya para
pendidik jarang sekali menyentuh mengenai pendidikan akhlak. Jarang
sekali guru memberikan sentuhan nilai-nilai budi pekerti dan kebaikan
dalam setiap mata pelajaran yang diampunya.

Pada sekolah-sekolah Islam terpadu, pendidikan merupakan
bagian integral dari pendidikan agama. Pendidikan akhlak memang bukan
satu-satunya faktor yang menentukan sekaligus membentuk watak dan
kepribadian peserta didik. Tetapi secara substansial mata pelajaran akhlak
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mempraktikkan perilaku yang terpuji (akhlakul karimah) dalam
kehidupan sehari-hari.

Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) Al Abidin di Surakarta
adalah salah satu lembaga pendidikan yang menawarkan solusi membina
peserta didik untuk menjadi insan muttagin dan cerdas, berakhlak mulia
dan memiliki keterampilan yang dapat memberikan kemaslahatan bagi
umat manusia. Sekolah ini mencanangkan visi: “Menjadi lembaga
pendidikan Islam yang mampu mengembangkan dan mampu
menghasilkan lulusan yang bertagwa, berkompetensi tinggi dan

berwawasan global”.



Itulah sebabnya, peneliti tertarik untuk mengambil dan memilih
SMP Islam Al Abidin sebagai objek penelitian ini, dan peneliti akan
meneliti bagaimana Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) Al Abidin
di Surakarta ini mengimplementasikan pendidikan akhlak kepada para
siswa-siswinya dalam pergaulan dan kehidupan sehari-hari baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumahnya.

Dari pemaparan di atas, maka penulis mengambil
judul,“Implementasi Pendidikan Akhlak Pada Siswa SMP Kelas VIII
(Studi Kasus di SMP Islam Al Abidin Surakarta) Tahun Pelajaran

2013/2014”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut:
. Bagaimana implementasi pendidikan akhlak di SMP Islam Al Abidin
Surakarta?
. Aspek apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi
pendidikan akhlak di SMP Islam Al Abidin Surakarta?

. Bagaimana gambaran akhlak siswa di SMP Islam Al Abidin Surakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan akhlak di SMP Islam Al

Abidin Surakarta.



2. Untuk mendeskripsikan aspek yang mendukung dan menghambat
implementasi pendidikan akhlak di SMP Islam Al Abidin Surakarta.

3. Untuk mendeskripsikan gambaran akhlak siswa di SMP Islam Al Abidin
Surakarta.

Dengan penelitian ini diharapkan membawa manfaat secara umum
maupun khusus bagi beberapa pihak, sehingga terjadi peningkatan
pendidikan akhlak di SMP Islam Al Abidin. Dimana manfaat tersebut
diperuntukkan oleh:

a. Guru
Dengan dilaksanakannya penelitian ini maka guru akan mengetahui
implementasi pendidikan akhlak yang sudah dan belum diterapkan di
SMP Islam Al Abidin, sehingga diharapkan ada perbaikan mengenai
implementasi pendidikan akhlak tersebut.
b. Siswa
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa-
siswi untuk mengetahui, memperbaiki, dan meningkatkan akhlak mereka
diberbagai lingkungan (sekolah, rumah, masyarakat)
c. Lembaga
Bagi lembaga/sekolah, hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat
dalam rangka meningkatkan implementasi pendidikan akhlak di SMP

Islam Al Abidin Surakarta.





